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ABSTRACT 

 

 

          Tax is the most important thing for every country, it as one of income sources in 

countries budget. To support smoothness of this activity, government hope all of their 

citizen who already have income for being participant in government expenditure. But in 

implementation, many companies avoid their tax duties, due to tax payment is a cost for 

companies. Many things do by companies to minimalism their tax expend. Companies 

effort to minimalism their tax expend is known as Tax Planning. Commonly, Tax 

Planning process reconcile to business engineer and tax transaction to made tax credit 

in minimal amount but still on taxes rules. 

           This research aimed to explain methods which can be used in Tax Planning and 

also the implication on income and income taxes rules section 21
st
 for employees from 

Tax Planning of income taxes in CV. PURI’S, for then can be known how many changes 

happened on CV. PURI’S tax credit after Tax Planning of income taxes rules section 21
st 

applied. 

          Based on researcher analyze, can be known after applied Tax Planning by giving 

transport, health, and tax allowance to the employee in gross up framework, CV. PURI’s 

tax credit have been decreasing for Rp 16.626.680,00 from before Tax Planning applied 

is  Rp 29.483.160,00 become Rp 12.856.480,00. 

 

 

Keywords : Tax, Tax Planning, income taxes rules section 21
st
, Transport Allowance, 

Health Allowance, Tax Allowance. 
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ABSTRAK 

 
 

          Pajak merupakan hal yang sangat penting dalam setiap negara yaitu sebagai salah 

satu sumber penerimaan dalam anggaran suatu negara. Untuk mendukung kelancaran 

kegiatan tersebut, Negara mengharapkan semua warganya yang sudah memiliki 

penghasilan untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan pembiayaan negara. Namun dalam 

pelaksanannya, banyak perusahaan yang mengindari pemenuhan kewajiban 

perpajaknnya, karena pembayarannya merupakan beban bagi perusahaan. Berbagai cara 

dilakukan perusahaan untuk meminimalisasi jumlah pembayaran pajaknya. Upaya 

meminimalisasi beban pajak ini disebut dengan istilah Perencanaan Pajak (Tax 

Planning). Umumnya proses perencanaan pajak tersebut merujuk pada proses rekayasa 

usaha dan transaksi wajib pajak agar utang pajak berada dalam jumlah yang minimal 

tetapi masih dalam bingkai peraturan perpajakan.  

          Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan cara-cara yang dapat dilakukan dalam 

rangka perencanaan pajak serta dampak yang timbul terhadap penghasilan dan PPh Pasal 

21 karyawan dari perencanaan pajak PPh Pasal 21 di CV. PURI’S, untuk kemudian 

dapat diketahui seberapa besar perubahan yang terjadi terhadap pajak terhutang CV. 

PURI’S setelah dilakukan Perencaan Pajak PPh Pasal 21.  

          Berdasarkan hasil analisis penulis, diketahui bahwa setelah dilakukannya 

perencanaan pajak yaitu dengan memberikan tunjangan transportasi, tunjangan 

kesehatan, serta tunjangan pajak kepada karyawannya dalam rangka gross up, besarnya 

pajak terutang CV.PURI’S mengalami penurunan sebesar Rp. 16.626.680,00 yang 

sebelum dilakukannya perencanaan pajak sebesar Rp 29.483.160 menjadi Rp 

12.856.480,00. 

 

 

Kata-kata kunci : Pajak, Perencanaan Pajak, PPh Pasal 21, Tunjangan Transportasi, 

Tunjangan Kesehatan, Tunjangan Pajak. 
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